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TUGAS PENGGANTI SKRIPSI 
HENDRAS AFRIATMAJA 





Tugas pengganti skripsi ini menjelaskan tentang tugas-tugas  yang diberikan dosen 
penguji berupa tugas mata kuliah yang pernah di ajarkan pada mahasiswa yang tidak mampu 
menyelesaikan tuga sakhir maupun skripsi hingga selesai. 
Tegangan ekstra tinggi (Extra High Voltage – EHV) adalah penaikkan tegangan dari  
untuk jarak yang cukup jauh dari jangkauan dengan nilai tegangannya mulai dari 220, 500, 765 
kV. Tegangan Ultra Tinggi (Ultra High Voltage - UHV) adalah untuk melakukan kenaikkan 
tegangan yang dibutuhkan dalam penyaluran transmisi jarak yang sangat jauh guna 
meminimalisir rugi-rugi daya, dengan nilai tegangan lebih dari 765 kV. 
Motor induksi adalah salah satu jenis dari motor-motor listrik yang bekerja berdasarkan 
induksi elektromagnet. Motor induksi memiliki sebuah sumber energy listrik yaitu di sisi stator, 
sedangkan system kelistrikan disisi rotornya di induksikan melalui celah udara dari stator 
dengan media elektromagnet. Hal inilah yang menyebabkannya diberinama motor induksi. 
Kata kunci :motor induksi, kecepatan putar, tegangan, frekuensi, tegangan tinggi 
 
1. TEKNIK TEGANGAN TINGGI, 
TEKNOLOGI KABEL TENAGA 
LISTRIK, TEKNOLOGI GARDU 
INDUK 
A.  Teknologi Kabel Tenaga Listrik 
1.  Jelaskan, apa yang dimaksud dengan  
istilah-istilah berikut! :  
a. Heat resistance; 
Sebuah kondisi pada konduktor yang 
mampu  menahan panas sampai nominal 
tertentu. 
b. Skin effect; 
Merupakan fenomena pada saluran 
transmisi yang disebabkan karena tidak 
meratanya distribusi arus pada penampang 
konduktor disepanjang saluran transmisi 
jarak jauh. Fenomena ini muncul sesuai 
dengan peningkatan panjang efektif 
konduktor saluran trasnmisi sehingga skin 
effect pada saluran pendek jarang ditemui. 
B. Teknik Tegangan Tinggi 
1. Jelaskan maksud istilah berikut! 
a. Discharge 
Discharge adalah pelepasan muatan 
b. Sparkover  voltage 
Sparkover  voltage adalah percikan api 
yang terjadi di udara tanpa menyangkut 
permukaan bahan 
c. Flashover voltage 
Flashover voltage adalah lompatan 
api yang terjadi melewati permukaan 
bahan 
d. Lihgtning surge 
Lihgtning surge adalah surja (yang 
merupakan gelombang berjalan dan dapat 
menimbulkan gangguan pada sistem 
tenaga listrik) yang disebabkan oleh petir 
e. Switching surge 
Switching surge adalah surja (yang 





menimbulkan gangguan pada sistem 
tenaga listrik) yang disebabkan oleh 
operasi switching. 
C. Teknologi Gardu Induk 
1. Jelaskan perbedaan fungsi PMT(CB) dan 
PMS(DS) serta jelaskan sistem 
interlocknya! 
a. Perbedaan fungsi 
1. PMT (CB) yang berfungsi untuk 
memutus rangkaian listrik dalam 
keadaan berbeban (berarus). 
2. PMS (DS) yang berfungsi untuk 
memisahkan rangkaian listrik 
dalam keadaan tidak berbeban 
(berarus). 
b. Sistem intrerlocknya  
1. CB dapat dioperasikan pada saat 
jaringan dalam kondisi normal 
maupun pada saat terjadigangguan. 
2. DS hanya dapat dioperasikan pada 
kondisijaringan tidak berbeban, 
maka yang harus dioperasikan 
terlebihdahulu adalah CB. Setelah 
rangkaian diputus oleh CB, baru 
DS dioperasikan. 
2. INSTALASI LISTRIK, MESIN 
LISTRIK 
1. Ruangan dengan: 
  panjang(L)  = 35 m × 3.34 = 117 ft 
   lebar(W)      = 20 m × 3.34 = 67 ft 
  Tinggi(H)      = 4 m × 3.34 = 13 ft 
  Untuk menentukan kapasitas 




W = Lebar ruangan( dalam feet ) 
H =tinggi ruangan ( dalam feet ) 
I =Nilai 10 jika ruang berinsulasi 
(berada di lantai bawah, atau 
berhimpit dengan ruang lain).  
Nilai 18 jika ruang tidak berinsulasi 
(di lantai atas). 
L   =Panjang ruangan ( dalam feet ) 
E =Nilai 16 jika dinding terpanjang   
menghadap utara;  
Nilai 17 jika menghadap timur;  
Nilai 18 jika menghadap selatan;  
Nilai 20 jika menghadap barat. 
   
 Kapasitas AC =  
 
       =  
       = 271752 Btu/hr 
   *dari hasil diatas maka AC yang 
digunakan berukuran 1 PK (setara 
dengan 9000 BTU/hr) berjumlah 30 
unit 
Tabel 1 Kapasitas AC berdasarkan PK 
AC ½ PK ±  5.000 BTU/h 
AC ¾ PK ±  7.000 BTU/h 
AC 1 PK ±  9.000 BTU/h 
AC 1½ PK ±12.000 BTU/h 
AC 2 PK ±18.000 BTU/h 
 
 Kapasitas daya untuk AC 
 1 pk = 746 W 
              = 1 x 746 
= 746 x 30 = 22380 watt 
*Penentuan titik lampu 
N =  =  = 
18 titik 





 P = lampu LED 18 W 120cmx 18 = 324 
watt 
*Daya ruangan 
 P = 22380 + 324 = 22704 Watt 
 Kapasitas atau diameter kabel 
  = 129 + (25% x 129) 
= 129 + 32 
= 161 Ampere 
 Menurut tabel, diameter kabel yang dipakai 
adalah50 mm2 
 Kapasitas MCB 
= 129 + (10% x 129) 
= 129 + 13 
= 142 Ampere 
2. Jelaskan prinsip kerja motor induksi dan 
komponen penyusunnya! 
Prinsip kerja motor induksi adalah 
berdasarkan induksi elektromagnet, dimana 
tegangan sumber diberikan pada kumparan 
stator, sehingga inti besi di stator menjadi 
magnet, kemudian menginduksikan magnet 
tersebut ke rotor. Dengan demikian, di 
kumparan rotor akan terinduksi tegangan 
karena kumparan rotor merupakan loop 
tertutup, maka akan mengalir arus 
dikumparan rotor tersebut yang berinteraksi 
dengan medan magnet di stator, sehingga 
timbulah gaya putar pada rotor yang 
mendorong rotor untuk berputar dengan 
kecepatan sinkron dan akan mengikuti 
persamaan 
 
     
 Dengan : 
N= kecepatan putar dari medan putar stator 
dalam rpm 
F = Frekuensi arus dan tegangan stator 
P = Banyaknya kutub 
Garis-garis gaya fluks dari stator tersebut 
yang berputar akan memotong penghantar-
penghantar rotor sehingga pada penghantar 
rotor tersebut timbul Gaya Gerak Listrik 
(GGL) atau tegangan induksi. 
 Berhubung kumparan rotor merupakan 
rangkaian yang tertutup maka pada 
kumparan tersebut mengalir arus. Arus yang 
mengalir pada penghantar rotor yang berada 
dalam medan magnet berputar dari stator, 
maka pada penghantar rotor tersebut timbul 
gaya-gaya yang berpasangan dan 
berlawanan arah, gaya tersebut 
menimbulkan torsi yang cenderung 
memutar rotornya, rotor akan berputar 
dengan kecepatan (Nr) mengikuti putaran 
medan putar stator (Ns). 
 Komponen motor induksi, motor 
induksi memiliki dua komponen listrik 
utama sebagai berikut : 
1. Rotor. Motor induksi menggunakan 
dua jenis rotor  
a. Rotor kandang tupai terdiri dari 
batang penghantar tebal yang 
dilekatkan dalam petak-petakn 
slots paralel. Batang-batang 
tersebut diberi hubungan pendek 
pada kedua ujungnya dengan alat 
cincin hubungan pendek.  
b. Lingkaran rotor yang memiliki 
gulungan tiga fase, lapisan ganda 
dan terdistribusi. Dibuat melingkar 
sebanyak kutub stator. Tiga fase 
digulungi kawat pada bagian 
dalamnya dan ujung yang lainnya 
dihubungkan kecincin kecil yang 
dipasang pada batang as dengan 
sikat yang menempel padanya. 
2. Stator. Stator dibuat dari sejumlah 
stampings dengan slots untuk 
membawa gulungan tiga fase. 
Gulungan ini dilingkarkan untuk 
sejumlah kutub yang tertentu. 






3. TRANSMISI dan DISTRIBUSI 
1. Menentukan nilai kapasitor 
Diketahui : V = 150 Kv 
              P = 50 MW 
cosθ = 0,8 = arc cosθ = < 
36,87 
cosθ’ = 0,9 = arc cosθ’ = < 
25,84 
Ditanya : c ...? 
Jawab : 
Mencari tgθ = tg< 36,87 = 0,75 
tgθ’ = tg< 25,84 = 0,48 
Qc = Q – Q’ 
= P tgθ – P tgθ’ 
= P (tgθ - tgθ’) 
= 50.000.000 (0,75 – 0,48) 




























= 1,91 x 10-6 F 
= 1,91µF 
3. PERLENGKAPAN SISTEM TENAGA 
LISTRIK, RANGKAIAN LISTRIK 
1. Alat pembatas dan pengukur 
a. Alat pembatas dan pengukur  
adalah alat yang digunakan untuk 
keperluan transaksi energi listrik 
1. Pembatas : ialah untuk menentukan 
batas pemakaian daya sesuai daya 
tersambung. 
Alat pembatas : MCB, MNCB, 
MCCB, NFB, Fuse 
2. Pengukur : ialah untuk menentukan 
besarnya daya dan energi listrik. 
Alat pengukur : KWh meter, Kvar 
meter, Kva meter maksimium, meter 
arus, meter tegangan 
b. Bagian-bagian sekering 
1. rumah sekring 
2. tudung sekring 
3. pengeepas patron 
4. patron lebur 
5. Sekring biasa hanya berisikan kawat 
lebur sehingga jika terjadi konslet 
kawat tersebut akan putus. Sedangkan 
sekring otomatis bekerja dengan 
bimetal apabila panas berlebih bimetal 
tersebut akan melengkung dan saat 
dingin akan kembali ke bentuk semula 
dan juga terdapat tombol reset 
c. Prinsip kerja KWh meter 
 Dalam alat ukur energi, kumparan-
kumparan arus dan tegangan merupakan 
suatu belitan pada dua buah magnet. 
Kumparan arus akan membangkitkan fluks 
magnet dengan nilai berbanding lurus 
dengan besar arus. Terjadinya perputaran 
dari piringan aluminium karena interaksi 
dari kedua medan magnet ini. Kemudian 
putaran piringan di transfer pada roda - 
roda  pencatat. Pada transfer mati nilai 
putaran keping Aluminium ke roda - roda 
pencatat dilakukan kalibrasi untuk 
memperoleh nilai energi terukur dalam 





















a. a. i(0-) dan v(0-)! 
b. i(0+) dan v(0+)! 
c. v(t)! 
Jawab : 
a. i(0-) dan v(0-) 
saat t<0 
 
i(0-) =    =  =  =1A 
 
v(0-) =  =5v 
b. i(0+) dan v(0+) 
i(0+) = io =  =  =  =1A 
 







vt  = vo  
 
    = 5  
= 5  
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